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. Pembelajaran matematika  berhubungan dengan ide-ide, atau konsep-konsep 
yang abstrak dan tersusun secara hierarki. Berdasarkan adanya kecemasan  para siswa 
dalam memahami materi. Kecemasan  tersebut terjadi ketika siswa mengolah  konsep 
bangun datar ke dalam materi bangun ruang sisi lengkung. Materi Bangun ruang sisi 
lengkung berhubungan erat dengan konsep bangun datar yang sudah dipelajari 
sebelumnya, karena tahapan pertama untuk mempelajari bangun ruang sisi lengkung 
adalah bangun datar, pemahaman konsep bangun datar yang baik akan memudahkan 
untuk memahami materi bangun ruang sisi lengkung 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara penguasaan konsep bangun datar dengan 
hasil belajar bangun ruang sisi lengkung di SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli 
Tengah.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah.  
Untuk melihat tingkat penguasaan konsep bangun datar dan hasil belajar bangun 
ruang sisi lengkung digunakan analisa deskriptif. Sedangkan untuk melihat hubungan 
diantara keduanya digunakan korelasi product moment. Adapun sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 34 orang yang diambil dari satu kelompok belajar yang 
berjumlah tiga kelompok belajar dan pengambilan sampel berdasarkan cluster. Dan 
selanjutnya instrument yang digunakan dalam pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah tesbentuk multiple choice.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
penguasaaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung 
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli  Tengah adalah “sangat kuat” 
dengan angka korelasi rxy lebih besar dari rtabel yaitu 0.901 > 0,339. Untuk r = 0.901 
memiliki koefisien determinasii sebesar  81,18 % yang artinya variabel Y sebesar 
81,18 % ditentukan oleh variabel X dan 18,82 % ditentukan oleh faktor lain. 
sedangkan untuk menguji kebenaran hubungan antara keduanya dilakukan uji “t” 
dengan hasil thitung sebesar 26,78 dan lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikan 5% 
sebesar 2,042. 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang berbunyi bahwa ada hubungan antara 
penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik agar dapat menyesuaikan diri  sebaik mungkin terhadap lingkungannya, 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan 
hendaknya dikelola sebaik mungkin, baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal 
tersebut dapat tercapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan 
tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang berkembang pesat. Hal ini dikarenakan banyaknya aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika dan hampir 
semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika. Oleh karena itu 
pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai 
perguruan tinggi, bidang studi matematika selalu ada. Maka tidak ada alasan 
untuk tidak mempelajari matematika, walaupun pada kenyataannya yang terjadi  
pada saat ini adalah banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari matematika. 
Matematika hendaknya dipelajari secara sistematis, teratur,  disajikan 





siswaserta kemampuan prasyarat yang telah dimiliki siswa. Konsep – konsep 
dalam matematika memiliki keterkaitan satu sama lain, maka siswa harus lebih 
bnayak diberikan kesempatan melihat kaitan suatu materi dengan materi lainnya. 
Hal inilah yang menjadi pendukung bahwa belajar matematika harus dimulai dari 
yang dasar sampai yang kompleks. 
Bangun Ruang Sisi Lengkung merupakan salah satu materi geometri 
dalam ilmu matematika. Dalam prosesnya, materi ini merupakan salah satu 
materi yang cukup penting dalam matematika. Proses pemahamnnya sendiri 
sudah dimulai dari bangku Sekolah Dasar. Pada tahapan Sekolah Dasar, proses 
pemahaman bagun ruang sisi lengkung hanya berupa pengenalan terhadap siswa, 
di SMP berlanjut kepaa masalah identifikasi unsur – unsur dan perhitungan luas 
sisi seta volume bangun ruang sisi lengkung. 
Pemahaman terhadap materi bangun ruang sisi lengkung itu sendiri 
berhubungan erat dengan konsep bangun datar yang sudah dipelajari sebelum 
mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung, karena tahapan pertama untuk 
mempelajari bangun ruang sisi lengkung adalah bangun datar, pemahaman 
konsep bangun datar yang baik akan memudahkan untuk memahami materi 
bangun ruang sisi lengkung. 
Pembelajaran di kelas tidak terlepas dari aktivitas belajar siswa. Melalui 
aktivitas belajar tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar 
siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna. Pembelajaran di kelas 





memudahkan memahami materi yang berkaitan dengan materi konsep awal yang 
telah diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Selasa tanggal  20 
Februari 2013, terlihat bahwa  masih banyak siswa yang kurang mampu 
menguasai materi bangun ruang sisi lengkung dengan baik, yang pada 
kenyataannya hasil belajar matematika di SMP N 2 Pandan Nauli khususnya di 
kelas IX masih rendah.hal ini didasarkan dari hasil diskusi penulis dengan 
beberapa orang guru bidang studi matematika di SMP N 2 Pandan Nauli. 
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, terdapat beberapa kekurangan dalam 
pemebelajaran bangun ruang sisi lengkung sehingga mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar bangun ruang sisi lengkung di SMP N 2 Pandan Nauli. Dan adapun 
beberapa kekurangan tersebut antara lain: 
1. Siswa sepenuhnya belum menguasai materi prasyarat dari konsep yang akan 
diajarkan. Hal ini salah satunya disebabkan penggunaan metode yang kurang 
tepat dalam menyampaikan materi pelajaran serta kemampuan siswa yang 
beragam. 
2. Siswa kurang mampu mengaplikasikan konsep ynag sudah di pelajari baik 
melelui gagasan, tanggapan maupun lambang. 
3. Materi ajar bangun ruang sisi lengkung yang abstrak, namun dalam 
penyampaian guru jarang menggunakan media dan alat peraga yang sesuai, 





Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk 
meneliti dan menelusuri persoalan yang menyangkut seberapa besar hubungan 
yang tercipta antara pemahaman konsep bangun datar dengan pemahaman 
matematika pada materi bangun ruang sisi lengkung. Dan dari hal tersebutlah 
penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul: 
“Hubungan Penguasaan Konsep Bangun Datar Dengan Hasil Belajar 
Bangun Ruang Sisi Lengkung Siswa Kelas IX SMP negeri 2 Pandan Nauli 
Tapanuli Tengah.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan siswa yang beragam dalam menguasai konsep bangun datar 
2. Siswa belum sepenuhnya menguasai materi prasyarat dari konsep bangun 
ruang sisi lengkung yang akan diajarkan 
3. Kemampuan siswa yang beragam dalam menguasai materi bangun ruang sisi 
lengkung 
4. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
5. Sebagian Siswa datang ke sekolah hanya mengisi absen, mendengar dan 
mencatat apa yang disampaikan guru. 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi terhadap masalah yang ada ternyata banyak 
permasalahan yang timbul , namun dari permasalahan- permasalahan tersebut 
perlu ada batasan yang akan dibahas penulis dikarenakan adanaya keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana. Maka dalam hal ini penulis membatasi kajian masalah 
maupun ruang lingkup masalah yang diteliti pada kajian: Hubungan Penguasaan 
Konsep Bangun Datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep bangun datar siswa kelas IX SMP N 
2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah? 
2. Bagaimana tingkat hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa  kelas IX 
SMP N 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah? 
3. Apakah ada hubungan  antara penguasaan konsep bangun datar dengan hasil 
belajar bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan 
Nauli Tapanuli Tengah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian  





1. Untuk Mengetahui tingkat pemahaman konsep bangun datar siswa kelas IX 
SMP N 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah. 
2. Untuk Mengetahui tingkat hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa  
kelas IX SMP N 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah  
3. Untuk Mengetahui  hubungan anatara penguasaan konsep bangun datar 
dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP N 2 
Pandan Nauli Tapanuli Tengah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi matematika agar dapat 
memperhatikan menanamkan pemahan konsep dasar kepada para siswa 
dalam pembelajaran khususnya materi geometri bangun datar dan bangun 
ruang sisi lengkung. 
2. Bagi siswa, diharapkan dapat termotivasi untuk aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Terutama memahami konsep – konsep dasar materi 
pelajaran matematika 
3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis sebagai calon guru 








G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Yang menjadi Definisi Operasinal Variabel dalam Penelitian ini adalah:  
1.  Penguasaaan konsep bangun datar adalah kemampuan siswa dalam 
memahami  materi bangun datar. Bangun datar dalam penelitian ini adalah 
segitiga, persegi panjang dan lingkaran.  
2. Penguasaan materi bangun ruang sisi lengkung adalah kemampuan siswa 
dalam memahami materi bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi 
lengkung dalam penelitian ini adalah tabung, kerucut, dan bola. 
3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.1 Dalam penelitian ini hasil belajar yang 
dimaksud adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah ia belajar matematika. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari subbab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I berisikan Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Defenisi Operasional dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II merupakan Landasan Teori, Penelitian Relevan, Kerangka Pikir 
dan Hipotesis. 
                                                  





Bab III merupakan Metodologi Penelitian yang Menguraikan Tempat dan 
Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrument 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 
Deskriptif Data, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian dan 
Keterbatasan Penelitian. 







A. Kerangka Teori 
1. Hakekat Belajar Matematika 
Belajar dianggap sebagai suatu proses perubahan perilaku sebagai 
akibat dari pengalaman dan latihan. Belajar  adalah proses perubahan 
melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium 
maupun dalam lingkungan alamiah”.1 Belajar bukanlah sekedar 
mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi 
dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungan yang disadari. 
Syaiful Sagala menyatakan “Belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.2 Muhibbin 
Syah mendefinisikan “Belajar adalah tahap perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan mengakibatkan proses kognitif”.3 Slameto menyatakan “Belajar 
merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
                                                  
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 112. 
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 13. 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 68. 
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.4  
Belajar merupakan key term (istilah kunci) yang paling vital dalam 
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah 
ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat 
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya 
kependidikan.5 Wasty Soemanto mendefinisikan “Belajar adalah proses 
dasar diri perkembangan hidup manusia”.6  
Yatim Riyanto, menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan 
tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 
perubahan dalam situasi stimulus dan faktor samar-samar lainnya 
berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.7 
 
 Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
Suatu cara atau proses yang dilakukan secara sadar untuk perubahan tingkah 
laku manusia dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya yang melibatkan proses kognitif. 
 Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak 
dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
yang belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya mungkin dapat 
                                                  
4 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang  Mempengaruhinya (Jakarta:Rineka Cipta, 
2003), hlm. 2. 
5 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 58. 
6 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 




menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan perilaku yang tampak. 
Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah 
laku pada diri individu yang belajar. Perubahan tingkah laku terjadi karena 
usaha individu yang bersangkutan.8 
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran 
dan konsep – konsep yang berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang 
banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.9  
Mata pelajaran matematika berfungsi sebagai alat, pola pikir, ilmu dan 
pengetahuan. Adapun tujuan pembelajaran matematika mengacu pada fungsi 
matematika serta tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan proses belajar matematika yang 
baik, subjek yang belajar akan dapat memahami matematika dengan baik pula, 
dan dia dengan mudah mempelajari matematika, selanjutnya serta dengan mudah 
pula  mengaplikasikan kesulitan baru.10 
 
2. Pembelajaran  Matematika 
Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang 
bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa memahami 
kesulitan matematika sehingga pembelajaran matematika ditekankan pada 
                                                  
8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pndidikan (KTSP) 
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 320. 
9 Erman Suherman, dkk. et a, Common text Book Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer (Bandung: JICA Universitas Pendidikan Matematika (UPI),  2001),hlm. 16. 
10 Hudojo Herman, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 144. 
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keterkaitan antara konsep-konsep matematika.11 Matematika dikatakan 
mempunyai objek abstrak disebabkan karena matematika mempunyai objek 
berupa fakta, konsep dan keterampilan. Penalaran matematika secara deduktif 
merupakan cara berfikir menarik kesimpulan dari hal yang umum menjadi 
yang khusus yaitu dengan mengemukakan definisinya dan diusul dengan 
contoh yang dapat diberikan guru atau dicari oleh siswa. 
Erman Suherman,dkk dalam bukunya menyebutkan beberapa sifat 
atau karakteristik pembelajaran matematika di sekolah yaitu: 
a. Pembelajaran matematika adalah berjengjang (bertahap). Artinya 
pembelajaran dimulai dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang 
abstrak. 
b. Pembelajarran matematika mengikuti metode spiral (berkaitan). Artinya 
materi pelajaran selalu dikaitkan dengan materi pelajaran sebelumnya. 
c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif. Artinya  
pembelajaran dimulai dari hal yang umum kemudian disusul ke hal yang 
lebih khusus.  
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. Artinya 
kebenaran suatu konsep dengan konsep yang lainnya telah diakui 
kebenarannya.12 
Berdasarkan hal diatas, pembelajaran matematika di sekolah 
memiliki tahap-tahap yang dimulai dari yang konkrit sampai ke hal yang 
abstrak, yang mudah menuju ke yang sulit, dari yang sederhana sampai ke 
hal yang kompleks sesuai dengan perkembangan anak. Materi matematika 
juga harus saling berkaitan dan menggunakan konsep deduktif dalam 
                                                  
11 Aruyanti, Karakteristik Matematika, (Online), http://.freehostia.com, diakses 23 September 
2012. 
12Erman Suherman,dkk, et a Common Text Book Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer, (Bandung: JICA Universitas Pendidikan Matematika (UPI), 2001), hlm. 68-69  
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menyelesaikan masalah-masalah yang timbul pada pembelajaran 
matematika. 
Salah satu alasan mengapa matematika diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar, hingga perguruan tinggi dengan semua 
jenis program dan jumlah jam yang relatif adalah agar siswa memiliki 
kerangka berfikir yang logis, praktis, kreatif yang merupakan karakteristik 
matematika.  
Sejalan dengan itu, tujuan pembelajaran matematika yang tercantum 
dalam KTSP menurut UU No 22 Tahun 2006 adalah: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 
dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah ynag meliputi kemampuanmemahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,  atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika daam kehidupan yaitu: rasa ingin 






                                                  
13http// Tujuan pembelajaran Matematika, (Depdiknas : Tahun 2006)    
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3. Bangun Datar 
a. Segitiga 
Gambar Segitiga ABC 
A        
 
 
B        C 
Segitiga adalah nama suatu bentuk yang dibuat dari tiga sisi  yang 
berupa garis lurus dan tiga sudut. Matematikawan Euclid yang hidup 
sekitar tahun 300 SM menemukan bahwa jumlah ketiga sudut segitiga 
adalah 180 derajat. 
Luas segitiga = 
2
1 alas x tinggi 
Keliling segitiga = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 
b. Persegi Panjang 
Gambar persegi panjang ABCD 









- Sisi yang berhadapan sama panjang 
- Semua sudutnya siku-siku 
- Kedua diagonalnya saling membagi satu sama lain 
- Luas persegi panjang = panjang x lebar 
- Keliling persegi panjang = 2 x panjang + 2 x lebar 
             = 2P + 2L 
             = 2 (P+L) 
c. Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak 
tertentu, yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut 
pusat. 
 
r                               
    
 gambar lingkaran 
 Elemen lingkaran yang berupa titik, yaitu :  
1. Titik pusat (P) 
merupakan titik tengah lingkaran, dimana jarak titik tersebut dengan 
titik manapun pada lingkaran selalu tetap. 
16 
 
 Elemen lingkaran yang berupa garisan, yaitu :  
1. Jari-jari (R) 
merupakan garis lurus yang menghubungkan titik pusat dengan 
lingkaran. 
2. Tali busur (TB) 
merupakan garis lurus di dalam lingkaran yang memotong lingkaran 
pada dua titik yang berbeda. 
3. Busur (B) 
merupakan garis lengkung baik terbuka, maupun tertutup yang 
berimpit dengan lingkaran. 
4. Keliling lingkaran (K) 
merupakan busur terpanjang pada lingkaran. 
5. Diameter (D) 
merupakan tali busur terbesar yang panjangnya adalah dua kali dari 
jari-jarinya. Diameter ini membagi lingkaran sama luas. 
6. Apotema 
merupakan garis terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran. 
 Elemen lingkaran yang berupa luasan, yaitu :  
1. Juring (J) 
merupakan daerah pada lingkaran yang dibatasi oleh busur dan dua 
buah jari-jari yang berada pada kedua ujungnya. 
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2. Tembereng (T) 
merupakan daerah pada lingkaran yang dibatasi oleh sebuah busur 
dengan tali busurnya. 
3. Cakram (C) 
merupakan semua daerah yang berada di dalam lingkaran. Luasnya 
yaitu jari-jari kuadrat dikalikan dengan pi. Cakram merupakan juring 
terbesar. 
4. Luas lingkaran = πr2 
5. Keliling lingkaran = 2πr 
a. Tabung 
Tabung adalah suatu bangun ruang yang berbentuk prisma tegak 
yang bidang alasnya berbentuk tegak. 
 
 
              t      
            r 
Gambar tabung 
dari gambar tersebut dapat kita lihat bagian bagian tabung 
- Tabung memiliki tiga bagian sisi yaitu: biang alas atas, bagian alas 
bawah dan sisi tegaktabung memiliki duah buah rusuk yakni rusuk 
alas atas dan rusuk alas bawah yang berupa lingkaran 
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- Tabung memeiliki suatu tinggi, tinggi tabung tersebut biasanya 
dinotasikan dengan t dan disebut pula sumbu simetri tabung 
Luas permukaan tabung  
= ( 2 x luas lingkaran) + luas persegi      panjang 
= (2 x ) + (p x l) 
= (2 x ) + ( keliling lingkaran x tinggi tabung) 
= (2 x ) + (2  ) 
= 2πr (r + t) 
- Volume tabung = luas alas x tinggi 
        =  x t 
        = t	  
 
b. Kerucut  
Kerucut adalah suatu bangun ruang yang merupakan suatu limas 
beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran. 
Gambar kerucut 
 
    s    t 
               r 
Gambar kerucut 
Dari gambar kerucut  dapat kita lihat bagian bagian nya 
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-  Kerucut memiliki dua bidang sisi yaitu sisi alas adan sisi tegak, bidang 
alas merupakan lingkaran yang memiliki jari-jari.  
- kerucut memiliki suatu tinggi  yang dinotasikan dengan t 
- ruas-ruas pada selimut kerucut yang menghubungkan titik puncak dan 
titik-titik pada lingkaran disebut garis pelukis kerucut. Dan dinotasikan 
dengan s 
- Luas permukaan kerucut =  luasa alas + luas selimut 
  =  πr2  + πrs 
  Luas selimut =  s2 = r2 + t2 
         - Volume kerucut = 
3
1 luas alas x tinggi 
     = 
3
1 πr2 t 
 
c. Bola 
Bola adalah ruang yang dibatasi oleh bidang lengkung yang 
merupakan tempat kedudukan titik-titik yang jaraknya sama terhadap 








- Hanya mempunyai satu bidang sisi 
- Tidak mempunyai sudut dan tidak mempunyai rusuk 
- Luas permukaan bola =  4  
- Volume bola = 
3
4  
4. Keterkaitan Bagun Ruang Sisi Lengkung dengan Bangun Datar 
 Keterkaitan bangun ruang sisi lengkung dengan bangun  datar bila 
dilihat dari unsur-unsur penyusun bangun ruang itu sendiri adalah bangun 
datar.  Sebagai contoh bangun tabung memiliki jaring-jaring berupa persegi 





Gambar tabung dan jaring –jaring tabung 
Untuk menentukan luas permukaan tabung diperoleh dengan melihat 
jaring-jaring tabung yang berupa persegi panjang dan dua buah lingkaran dan 
bila disimbolkan luas permukaan tabung itu adalah: 
- Luas permukaan tabung  
- = ( 2 x luas lingkaran) + luas persegi      panjang 
- = (2 x ) + (p x l) 
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- = (2 x ) + ( keliling lingkaran x tinggi tabung) 
- = (2 x ) + (2  ) 
- = 2πr (r + t) 
5. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan hasil dari  suatu interaksi pembelajaran. Dari 
sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar yang merupakan bukti 
dari usaha yang dilakukannya. Dari proses pembelajaran, diharapkan akan 
diperoleh suatu hasil atau prestasi. 
Hasil belajar menurut kunandar adalah kemampuan siswa dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dari suatu 
kompetensi dasar. Hasil belajr dalam silabus berfungsi sebagai 
petunjuktentang perubahan tingkah laku yang akan dicapai siswa 
sehubungan dengan keggiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan 
kompetensi dasar dan materi standar dan materi standar yang dikaji, 
hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan maupun 
sikap.14 
 
. Meningkatkan belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan dengan serangkaian kegiatan/aktivitas seperti yang telah 
diuraikan di atas, maka setiap orang membutuhkan belajar untuk mengubah 
hidupnya kearah yang lebih baik. 
Perubahan keadaan seseorang atau kelompok sangat tergantung pada 
usaha yang mereka lakukan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam  al-
Qur’an surah ar-Ra’d ayat 11 berikut ini: 
                                                  
14Kunandar , Guru Profesional, (Jakarta:  Grafindo Persada, 2007 ), hlm. 1-2  
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 ……                    .  …     
Artinya: ........Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. (QS. ar-Ra’d:11) 15 
Keaktifan belajar dipengaruhi banyak faktor, baik yang datang dari 
dalam diri maupun dari luar diri. Faktor yang datang dari dalam diri sendiri 
ada yang berkaitan dengan kecakapan, ada yang bukan kecakapan seperti 
minat dan dorongan untuk belajar. Minat dan dorongan untuk belajar dapat 
ditimbulkan melalui upaya dan situasi yang diciptakan oleh guru. Upaya dan 
situasi yang diciptakan guru disamping dapat mempengaruhi minat dan 
dorongan belajar, juga mempengaruhi keaktifan belajar.16 
Ada tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap 
pengetahuan serta pengembangan intelektual. Penggolongan tujuan ranah 
kognitif oleh Bloom mengemukakan enam tingkatan, yaitu:  
a. Pengetahuan/ knowledge (C1) 
Pengetahuan merupakan pengenalan, dalam pengenalan siswa 
diminta untuk memilih salah satu dari dua atau lebih jawaban. 
b. Pemahaman / comprehension (C2) 
                                                  
15  Tim Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag RI, Al-Qur;an dan Terjemahan, 
(Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 370. 




Merupakan kemampuan siswa untuk mengerti tentang isi pelajaran 
dan siswa dapat membuktikan hubungan yang sederhana itu di antara 
fakta-fakta atau konsep. 
c. Penerapan / application (C3) 
Kemempuan untuk memilih atau menyeleksi suatu abstraksi tertentu 
( konsep, hukum, dalil) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru 
dan menerapknnya secara benar. 
d. Analisisa / analysis (C4) 
Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu hubungan atau situasi 
yang kompleks atau konsep dasar. 
e. Sintesis / synthesis (C5) 
Kemempuan melakukan sintesis dalam sebuah pernyataan dengan 
menggabungkan hal yang spesifik agar dapat mengembangkan struktur 
baru. 
f. Evaluasi / evaluation (C6) 
Dalam evaluasi apabila menyusun soal bermaksud mengetahui sejauh 
mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk menilai suatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal.17 
 
Ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, penghargaan, 
perasaan dan emosi. Ranah psikomotoriks memiliki tujuan yang berhubungan 
dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 
memerlukan koordinasi syaraf dan badan. Dan yang menjadi pusat penelitian 
penulis yaitu ranah kognitif yang merupakan kemampuan siswa dalam belajar 
matematika khususnya dalam penelitian ini berhubungan dengan tingakat 
penguasaan konsep bangun datar dan hasil belajr bangun ruang sisi lengkung. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Diyah Hoiriyah, Hubungan Penguasaan Konsep Limit Fungsi Dengan Hasil 
Belajar Matematika Topik Turunan Fungsi di MAN 1 Padangsisimpuan. 
                                                  
17Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 117  
24 
 
Penelitian ini bebrbentuk skripsi yang dilaksanakan pada tahun 2010 yang 
hasil penelitiannya menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antar 
penguasaan konsep Limit Fungsi Dengan Hasil Belajar Matematika Topik 
Turunan Fungsi.18 
2. Hamni Fadilah Nasution, Pengaruh penguasaan konsep  Fungsi terhadap 
Hasil Belajar Matematika Materi Kalkulus di SMA negeri 2 
Padangsidimpuan. Penelitian ini berbentuk skripsi yang dilakukan pada tahun 
2008 yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang memiliki 
penguasaan konse fungsi  yang lebih baik akan memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik pada matrei kalkulus.19 
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran sangat mendukung keberhasilan siswa dalam belajar 
matematika. Karena matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang materinya 
tersusun secara sistematis dan berjenjang, artinya suatu materi matematika 
tertentu dapat dipahami apabila materi lain yang menjadi prasyarat dari 
matematika tersebut telah dikuasai atau dipahami. 
Dalam hal yang lebih khusus seorang siswa diharapkan dapat memahami 
topik bangun ruang sisi lengkung apabila siswa tersebut telah memahami  konsep 
                                                  
18Diyah Khoiriyah, , Hubungan Penguasaan Konsep Limit Fungsi Dengan Hasil Belajar 
Matematika Topik Turunan Fungsi di MAN 1 Padangsisimpuan, (Padangsidimpuan: UMTS, 2010), 
hlm. 67 
19 Hamni Fadilah Nasution, Pengaruh penguasaan konsep  Fungsi terhadap Hasil Belajar 




materi bangun datar dengan baik, karena materi bangun datar adalah prasyarat 
untuk memepelajari materi bangun ruang sisi lengkung. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa semakin baik penguasaan 
konsep bangun datar maka hasil belajar bangun ruang sisi lengkung akan 
semakin baik pula. Sebaliknya, jika penguasaan konsep bangun datar rendah 
maka maka hasil belajar bangun ruang sisi lengkung akan rendah, sebab 
penguasaaan terhadap bangun datar adalah kesiapan siswa dalam mempelajari 
materi bangun ruang sisi lengkung.  
D. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teoritis, kerangka berpikir dan penelitian terdahulu 
maka hipotesi dalam penelitian ini adalah : Ada Hubungan yang signifikan 
antara Penguasaan Konsep Bangun Datar dengan Hasil Belajar Bangun 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pandan Nauli yang 
beralamat di Jl. Matseh GLR Kesayangan No. 88 Pandan Tapanuli Tengah. 
Alasan penulis memilih  tempat ini karena di sekolah tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian yang judulnya sama dengan judul penulis. 
Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari  sampai 
april 2013. 
 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara atau strtegi yang disusun secara 
terencana dan sistematis yang akan digunakan saat meneliti dan untuk menjawab 
pertanyaan pertanyaan tertentu yang diajukan sebagi masalah dalam penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Untuk membahas rumusan masalah tentang penguasaan konsep bangun 
datar siswa di SMP N 2 Pandan Nauli digunakan analisa deskriptif. Begitu juga 
dengan rumusan masalah hasil belajar bangun ruang sisi lengkung digunakan 
analisa deskriftif. 
Dalam penelitian deskriptif yang diteliti adalah objek yang nyata dalam 





deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pendidikan ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki.1 
Hal ini didukung oleh pendapat Sumadi Suryabrata yang menytakan bahwa 
:”Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu.2 
Untuk menjawab rumusan masalah tentang hubungan antara penguasaan 
konsep bangun datar dengan hasil belajar bnagun ruang sisi lengkung di SMP 
Negeri 2 Pandan Nauli digunakan analisa Kuantitatif yaitu dengan menggunakan 
analisa statistik dengan rumus korelasi product moment .dalam hal ini untuk 
variabel bebas (X) adalah penguasaan konsep bangun datar dan untuk variabel 
terikat (Y) adalah hasil belajar bangun runag sisi lengkung. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.3 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX yang terdiri dari tiga 
                                                  
1Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54.  
2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo, 2002), hlm. 102. 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka Cipta, 





kelas yaitu: kelas IX-1, kelas IX -2, kelas IX-3 dan rincian populasi sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Populasi Penelitian 









Jumlah  105 
 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.4 Pedoman peneliti dalam pengambilan sampel sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hajar menyatakan bahwa penelitian korelasional 
membutuhkan paling sedikit 30 subjek.5 Sampel dalam penelitian diambil 
menurut pertimbangan efisiensi dan mengarah pada sentralisasi masalah dengan 
memfokuskan  sebagian dari populasinya, 
Pengembilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
kelompok. Setiap kelas merupakan kelompok, dari kelas tersebut dilakukan 
                                                  
4  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 
hlm. 81. 
5Ibnu  Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif  dalam Pendidikan, (Jakarta: 





pengambilan secara acak, kelas yang terpilih adalah kelas IX-2 yang berjumlah 
sebanyak 34 orang. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam 
mengumpulkan data.6 Sebelum membuat instrumen maka penulis menetapkan 
terlebih dahulu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penguasaan konsep bangun datar dan variabel terikatnya 
adalah hasil belajar bangun ruang sisi lengkung. 
Variabel penguasaan bangun datar pada penelitian ini adalah nilai yang 
diperoleh siswa pada penyelesaian soal -soal yang berkaitan dengan bangun datar 
yang di dalamnya termuat pengertian,  pemahaman dan kecakapan untuk 
menentukan keliling bangun datar, luas bangun datar, jumlah sudut bangun datar, 
dan sifat-sifat bangun datar. 
Untuk memperoleh data tentang penguasaan bangun datar, penulis 
terlebih dahulu membuat suatu indikator-indikator yang akan dijadikan pedoman. 
Indikator – indikator antara lain: 
1. mengenal sifat- sifat bangun datar segitiga dan persegi panjang 
2. Menentukan luas dan keliling bangun datar segitiga dan persegi panjang 
3.  Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar 
                                                  





Berdasarkan indikator-indikator diatas, disusun butir-butir soal dalam 
bentuk pilihan ganda dengan masing-masing soal 4 item pilihan jawaban dan 
jumlah soal sebanyak 20 soal. 
Untuk variabel hasil belajar bangun ruang sisi lengkung adalah nilai 
atau skor yang diperoleh siswa tentang pemahaman yang menimbulkan 
pemikiran konsep berpikir yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung. Untuk memudahkan 
mendapatkan data hasil belajar bangun ruang sisi lengkung ditetapkan indikator - 
indikator sebagai berikut: 
1. Mengenal  sifat-sifat tabung, kerucut dan bola 
2. Menentukan luas dan volume   tabung,kerucut dan bola 
3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bnagun runag sisi lengkung 
Berdasarkan indikator-indikator diatas, disusun butir-butir soal dalam 
bentuk pilihan ganda dengan masing-masing soal 4 item pilihan jawaban dan 
jumlah soal sebanyak 20 soal.. 
Adapun kisi-kisi Keterampilan Mengadakan Variasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Kisi-Kisi penguasaan konsep bangun datar 
NOl Indikator Jenjang kemampuan Butir soal 
1 
 
mengenal sifat- sifat bangun 
datar segitiga dan persegi 
panjang 














Menentukan luas dan 
keliling bangun datar 
segitiga dan persegi panjang 
C2,  C2, C3 5, 6, 
7,10,12,13, 14, 
16, 18, 19 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bnagun datar 
C3, C3, C3 1, 2, 4, 9, 11, 
17 
Jumlah  20 
 
Adapun kisi-kisi hasil belajar bangun ruang sisi lengkung adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Kisi-Kisi belajar bangun ruang sisi lengkung 






Mengenal  sifat-sifat tabung, 
kerucut dan bola 
C1, C2  
3, 7 
 
Menentukan luas dan volume   
tabung,kerucut dan bola 
 
C2, C3, C3 1,2,4,8,9,10,15
,16,19,19 
Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan bnagun runag 
sisi lengkung 
C3, C2, C3 5,6,11,12,13,1
4,17 











E. Teknik Analisis Data 
sebelum tes diujikan pada sampel, tes terlebih dahulu diujikan di luar 
sampel, tepatnya di populasi itu sendiri, kemudian hasil tes tersebut dianalisa. 
Adapaun analisa data  yang akan digunakan  adalah: 
1. Validitas Tes 
Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus Korelasi 
Products moment yang digunakan oleh Pearson, yaitu:7 
rxy = 	(∑ ) 	(∑ )(∑ )
.∑ 	–(∑ ) { .∑ 	–(∑ )
 
Keterangan: 
rxy   =  Koefisien korelasi 
N       =  Jumlah sampel 
X       =  Skor Butir 
Y       =  Skor Total 
Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan r tabel Products momen dengan 
taraf signifikan 5%. Jika r hitung > r tabel maka item yang diujikan valid 
2. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas tes dapat dicari dengan menggunakan teknik  Spearman-
Brown disebut juga teknik  belah dua. Adapun langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut:    
a. Membuat tabel analisis butir soal 
                                                  





b. Skor-skor sdikelompokkan menjadi dua belahan soal yaitu ganjil genap.  
c. Skor belahan ganjil dengan skor belahan genap dikorelasikan dengan 
menggunakan rumus Products momen 
d. Untuk memperoleh reliabilitas digunakan rumus Spearman- Brown    
yang dkutif oleh SuharsimiArikunto, yaitu: 
Keterangan: 
r11: realibilitas Instrumen 
r1/21/2  : rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belah 
instrumen 
e. Harga r11 dibandingkan dengan harga r tabel, bila r11 > r tabel maka tes 
reliabel.   
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran suatu soal didefinisikan sebagai presentase subjek 
yang menjawab soal tertentu dengan benar. Angka yang menunjukkan  sukar  
atau mudahnya suatu butir soal dinamakan indeks kesukaran yang 
dilambangkan dengan p. Nilai p terletak antara 0 dan 1. Adapun rumus yang 






                                                  






Pi    = tingkat kesukaran butir I atao proporsi menjawab benar butir I 
∑  = banyaknya teste yang menjawab benar butir i 
 = skor maksimum 
 = jumlah teste 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran butir 
soal adalah: 
P ≤ 0,30 → 	  
0,30 < p 0,70 → 	 	  
P > 0,70 → 	 	 ℎ 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam untuk membedakan antara 
peserta tes yang pandai  dengan yang kurang pandai. Adapaun tahapan dalam 
menghitung ideks daya pembeda adalah:  
a. Membagi kelompok antara peserta tes yang pandai (kelompok atas) dengan 
kelompok peserta tes yang kurang pandai (kelompok bawah).  
b. Menghitung proporsi menjawab butir soal benar pada kelompok atas dan 
kelompok bawah. 
c. Membandingkan proporsi menjawab butir soal untuk kedua kelompok. 
Hasil perbandinagn kedua kelompok merupakan daya pembeda. Angka 0,3 





coba instrumen dianalisis, maka butir-butir soal yang memenuhi syarat tes yang 
baik akan diujikan pada sampel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
a. Analisis  Statistic Inferensial 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
sebelum meyakini ada atau tidaknya hubungan penguasaan konsep bangun 
datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung. 
Apabila rxy hitung > r tabel maka Ha diterima dan Ho di tolak, dan jika  
rxy hitung < r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dimana Ho hipotesis nol 
memiliki statement yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X 
(independent) dengan variabel Y (dependen) yang diteliti dan untuk Ha 
hipotesis alternatif menyatakan ada hubungan yang berarti ada signifikansi 
hubungan antara variabel X (independent) dengan variabel Y (dependen) .9 
Langkah-langkah menguji hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
1. Membuat tabel perhitungan mencari ∑X, ∑Y, ∑XY, ∑X2, ∑Y2 
2. Untuk menguji hipotesis tentang adanya korelasi antara variabel X 
dengan variabel Y dilaksanakan perhitungan korelasi Products momen 
sebagai berikut:10 
                                                  
9Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 79-80. 






(∑ ) 	(∑ )(∑ )




rxy   =  Koefisien korelasi 
N       =  Jumlah sampel 
X       =  Skor Butir 
Y       =  Skor Total 
3. Setelah hasil perhitungan dketahui dari rxy diketahui, maka hasil 
perhitungan selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel pada tarif 
signifikan 5 %. Bila rxy> r tabel menunjukkan adanya korelasi hubungan 
penguasaan konsep bangun datar dengan bangun ruang sisi lengkung, 
namun jika rxy<rtabel akan sebaliknya. Maka untuk mengetahui korelasi 
nilai rxy di konsultasikan dengan tabel berikut: 
Tabel.4 
Tabel pedoman  untuk Memberikan Interpretasi koefisien Korelasi11 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 1,99 
0,20 – 0,399 




                                                  






0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Kuat 
Sangat kuat 
4. Selanjutnya untuk mengetahuisbesarnya sumbangan variabel X terhadap 
variabel Y digunakan rumus koefisien  determinan yaitu:12 
KP = r2 x 100 % 
Dimana ; KP = nilai koefisien determinan 
                 r   = nilai koefisien korelasi 
5. Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y maka digunakan perhitungan regresi linier dengan rumus-
rumus:13 
a  =∑ 	– 	∑  
untuk mencari  b rumusnya adalah 
b  =  	(∑ ) 	∑ 	∑
	∑ (∑ )
 
keterangan: ∑X = penguasaan bangun datar 
 ∑Y = hasil belajar bangun ruang sisi lengkung 
a = penduga bagi intersa 
b = penduga bagi koefisien Regresi 
n = jumlah sampel 
mencari persamaan Regresi sederhana adalah  Y =  a + bX 
                                                  
12Riduwan,  Belajar MudahPenelitian Untuk Guru, Karyawan, danPeneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta,2005), hlm. 224. 









setelah diperoleh uji signifikansi, maka hasil tersebut di konsultasikan 
dengan t tabel pada taraf signifikan 5% untuk melihat apakah pengaruh 
yang ditemukan signifikan atau tidak. Apabila t hitung > t tabel maka 
hipotesis diterima, sebaliknya apabila t hitunh< t tabel hipotesis di tolak. 
Namun jika dk = n – 2  yang dicari tidak terdapat pada tabel maka dapat 
diselesaikan denga cara mencari interpolasi pada tabel t dengan rumus: 
C = Co + (
( 	
 . (B – Bo) 
Diamna:  
B = nilai dk yang dicari 
Bo = nilai dk pada awal nilai yang sudah ada  
B1 = nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada  
C  = nilai t tabel yang dicari 
Co = nilai tabel pada awal yang sudah ada 
C1 = nilai tabel pada akhir yang sudah ada 
 
                                                  








Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang mencakup penggambaran (deskripsi) tentang 
karakteristik masing-masing variabel penelitian dan deskripsi tentang hasil pengujian hipotesis. 
Hasil penelitian yang dimaksudkan di atas adalah menyangkut beberapa masalah pokok yang 
tertuang dalam rumusan masalah. 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
1. Uji Validitas Instrumen Tes 
Dalam memulai penelitian ini  peneliti terlebih dahulu mengujicobakan  tes yang akan 
digunakan, tes dilakukan di luar sampel sebenarnya. Setelah tes di uji cobakan terhadap 30 
siswa kelas IX  pada sekolah yang sama, diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
  Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 siswa dengan butir soal bangun datar sebanyak  20 
yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan N = 30 pada signifikan 5% 
pada uji coba instrumen tes bangun datar maka dapat diperoleh rtabel = 0,361 (interpolasi). Dari 
20 butir soal angket tersebut terdapat 15 item soal yang valid dan 5 item soal yang tidak valid. 
Kemudian untuk hasil uji coba instrumen tes bangun ruang sisi lengkung dengan 20 butir soal 
terdapat 15 item soal yang valid dan 5 item soal yang tidak valid. Keterangan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 5 
Uji coba validitas bangun datar 
No Nilai rhitung Keterangan Interpretasi 




2 0,399 valid 









Instrumen valid, jika 
rhitung> rtabel 
dengan N = 30 Pada 
taraf signifikan 5% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,361 
Tidak Valid 
5 0,410 Valid 
6 0,707 Valid 
7 0,401  Valid 
8 0,148 Tidak Valid 
9 0,000 Tidak Valid 
10 0,707 Valid 
11 0,482  valid 
12 0,616 Valid 
13 0,807 Valid 
14 0,720 Valid 
15 0,600  Valid 
16 0,600 Valid 
17 0,624 Valid 
18 0,768 Valid 
19 0,234 Tidak Valid 
20 0,148 Tidak Valid 
 
 
Tabel . 6 
Uji Coba tes bangun ruang sisi lengkung 
No. Nilai rhitung Keterangan Interpretasi 





Instrumen valid, jika 
rhitung> rtabel 
dengan N =  30 Pada 
taraf signifikan 5% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,361 
Tidak Valid 
2 0,363 Valid 
3 0,312 Tidak Valid 
4 0,551 Valid 
5 0,454 Valid 
6 0,174 Tidak Valid 
7 0,508 Valid 
8 0,625 Valid 
9 0,850 Tidak Valid 
10 0,312 Valid 
11 0,409 Valid 
12 0,418 Valid 
13 0,371 Valid 
14 0,418 Valid 
15 0,652 Valid 
16 0,076 Tidak Valid 
17 0,968 Valid 
18 0,504 Valid 
19 0,689 Valid 







2. Reliabilitas Tes 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 siswa dengan butir soal bangun datar sebanyak  
20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan N = 30 pada signifikan 5% 
pada uji coba instrumen tes bangun datar maka dapat diperoleh rtabel = 0,361. Keterangan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 7 




Item Ganjil (X) Item Genap (Y) X2 Y2 XY 
1 6 8 36 64 48 
2 8 5 64 25 40 
3 5 7 25 49 35 
4 5 3 25 9 15 
5 9 10 81 100 90 
6 5 5 25 25 25 
7 3 3 9 9 9 
8 3 9 9 81 27 
9 4 7 16 49 28 
10 1 5 1 25 5 
11 6 7 36 49 42 
12 7 5 49 25 35 
13 8 4 64 16 32 
14 5 6 25 36 30 
15 7 5 49 25 35 
16 3 5 9 25 15 
17 5 7 25 49 35 
18 5 6 25 36 30 
19 7 7 49 49 49 
20 4 6 16 36 24 
21 6 7 36 49 42 
22 7 4 49 16 28 
23 6 7 36 49 42 
24 6 3 36 9 18 
25 6 7 36 49 42 
26 3 6 9 36 18 
27 6 4 36 16 24 
28 6 7 36 36 42 
29 7 5 49 25 35 





  164 161 983 1116 975 
 
Dari tabel tersebut di peroleh  
  N = 30,  X =  164,  Y = 161,    2X = 983 






{ .		∑X − (∑X) }. { .∑Y − (∑Y) }	
 
=
30(975) − (164). (161)


































   = 0,846 
 
Berdasarkan daftar nilai kritis r Product Moment untuk α = 0,05 dan N= 30 diperoleh     rtabel 







Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 siswa dengan butir soal bangun ruang sisi lengkung 
sebanyak  20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan N = 30 pada 
signifikan 5% pada uji coba instrumen tes bangun datar maka dapat diperoleh rtabel = 0,361 
(interpolasi). Keterangan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel.8 
Perhitungan uji reliabilitas Hasil BelajarBangun Ruang Sisi Lengkung 
No 
subjek 
Item Ganjil (X) Item Genap (Y) X2 Y2 XY 
1 6 5 36 25 30 
2 9 10 81 100 90 
3 9 10 81 100 90 
4 7 10 49 100 70 
5 10 6 100 36 60 
6 9 8 81 64 72 
7 7 7 49 49 49 
8 9 9 81 81 81 
9 8 10 64 100 80 
10 9 10 81 100 90 
11 9 10 81 100 90 
12 8 5 64 25 40 
13 5 5 25 25 25 
14 6 4 36 16 24 
15 7 8 49 64 56 
16 8 9 64 81 72 
17 7 8 49 64 56 
18 6 6 36 36 36 
19 8 10 64 100 80 
20 4 6 16 36 24 
21 3 6 9 36 18 
22 6 6 36 36 36 
23 5 4 25 16 20 
24 9 6 81 36 54 
25 7 8 49 64 56 
26 4 7 16 49 28 
27 6 7 36 49 42 
28 5 3 25 9 15 
29 8 6 64 36 64 
30 7 6 49 36 42 
  211 215 1658 1637 1590 
Dari tabel tersebut di peroleh  









n(∑ XY)− (∑X). (∑Y)






































   = 0,750 
 
Berdasarkan daftar nilai kritis r Product Moment untuk α = 0,05 dan N= 30 diperoleh     rtabel = 
0,361. Karena r11 = 0,750 > rtabel = 0,361, maka item soal untuk ujicoba tes bangun ruang sisi 
lengkung reliabel. 
 
3. Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran tes adalah persentase subjek menjawab soal tertentu dengan benar. 
Dalam penelitian ini tingkat kesukaran tes  rata –rata berada pada tingkat “sedang”. Tingkat 







Tingkat kesukaran tes bangun datar dan bangun ruang sisi lengkung 
 
No. Tes Bangun Datar Bangun Ruang Sisi Lengkung 
1 0,67 = sedang 0,67 = sedang 
2 0,77 = mudah 0,77 = mudah 
3 0,80 = mudah 0,73 =mudah 
4 0,70 = sedang 0,70 = sedang 
5 0,73 = sedang 0,70 = sedang 
6 0,77 = mudah 0,70 = sedang 
7 0,70 = sedang 0,70 = sedang 
8 0,53 = sedang 0,67 = sedang 
9 0,67 = sedang 0,77 = mudah 
10 0,70 = sedang 0,70 = sedang 
11 0,77 = mudah 0,77 = mudah 
12 0,67 = sedang 0,70 = sedang 
13 0,67 = sedang 0,77 = mudah 
14 0,77 = mudah 0,57 = sedang 
15 0,70 =sedang 0,80 = mudah 
16 0,77 = mudah 0,70 = sedang 
17 0,70 = sedang 0,77 = mudah 
18 0,67 = sedang 0,70 = sedang 
19 0,53 = sedang 0,87 = mudah 
20 0,77 = mudah 0,60 = sedang 
 
4. Daya Pembeda 
Sebelum mencari daya beda, terlebih dahulu ditentukan kelas berdasarkan nilai yang 
diperoleh siswa. Berikut pembagian siswa tersebut: 
Tabel.10 
Pembagian Kelas Berdarkan Nilai yang Diperoleh 
 
Bangun Datar 
Kelas Atas Kelas Bawah  
Rangking No. Subjek Nilai Rangking No. Subjek Nilai 
1 4 19 16 30 14 
2 6 19 17 17 13 
3 2 18 18 25 13 
4 3 18 19 1 12 
5 5 18 20 12 12 
6 8 18 21 13 12 
7 24 18 22 18 12 





9 11 17 24 26 11 
10 16 17 25 27 10 
11 7 16 26 28 10 
12 9 16 27 14 9 
13 15 16 28 20 9 
14 19 16 28 21 8 
15 29 16 30 23 6 
 
 
Bangun ruang sisi lengkung 
Kelas Atas Kelas Bawah 
Rangking No.Sujek Nilai Rangking No.Subjek Nilai 
1 2 19 16 7 14 
2 3 19 17 29 14 
3 10 19 18 12 13 
4 11 19 19 27 13 
5 8 18 20 30 13 
6 9 18 21 18 12 
7 19 18 22 22 12 
8 4 17 23 1 11 
9 6 17 24 26 11 
10 16 17 25 13 10 
11 5 16 26 14 10 
12 15 15 27 20 10 
13 17 15 28 21 9 
14 24 15 29 23 9 
15 25 15 30 29 8 
 
Setelah kelas ditentukan, kemudian dicari daya beda sesuai dengan rumus yag telah 
ditentukan sebelumnya. Besar daya pembeda masing-masing tes dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 11 




Bangun ruang sisi lengkung 
Item 
soal 
BA JA BB JB D Item 
soal 
BA JA BB JB D 
1 14 15 6 15 0.53 1 15 15 5 15 0.67 
2 14 15 9 15 0.33 2 13 15 10 15 0.20 
3 12 15 9 15 0.20 3 14 15 8 15 0.40 
4 7 15 10 15 -0.20 4 11 15 11 15 0.00 
5 14 15 7 15 0.47 5 12 15 12 15 0.00 
6 14 15 8 15 0.40 6 15 15 5 15 0.67 





8 13 15 9 15 0,27 8 13 15 8 15 0.33 
9 14 15 8 15 0.40 9 14 15 9 15 0.33 
10 12 15 13 15 -0.07 10 15 15 7 15 0.53 
11 14 15 8 15 0.40 11 14 15 7 15 0.47 
12 14 15 10 15 0.27 12 14 15 9 15 0.33 
13 15 15 6 15 0.60 13 14 15 6 15 0.53 
14 13 15 5 15 0.53 14 13 15 5 15 0.53 
15 14 15 3 15 0.73 15 14 15 4 15 0.67 
16 15 15 7 15 0.53 16 15 15 6 15 0.60 
17 10 15 12 15 -0.13 17 10 15 11 15 -0.07 
18 14 15 12 15 0.13 18 13 15 10 15 0.20 
19 14 15 7 15 0.47 19 15 15 8 15 0.47 





B. Deskripsi Data 
Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi data yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel. 12  
Data tingkat Penguasaaan Konsep Bangun Datar (Variabel X) dan Hasil Belajar Bangun Ruang 
Sisi Lengkung (Variabel ) Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
No Subjek Variabel (X) Variabel (Y) 
1 73 60 
2 73 53 
3 60 46 
4 66 66 
5 80 93 
6 93 73 
7 80 73 
8 80 66 
9 73 60 
10 46 66 
11 60 80 
12 66 73 
13 73 60 
14 66 80 
15  53 66 
16 33 33 
17 80 66 





19 93 73 
20 80 66 
21 53 66 
22 60 73 
23 86 73 
24 53 66 
25 80 66 
26 80 60 
27 73 60 
28 73 53 
29 66 80 
30 60 73 
31 53 66 
32 66 80 
33 53 66 
34 66 53 
  2211 2064 
 
 
1. Deskripsi data Penguasaan Konsep Bangun datar 
Dari data tes tingkat penguasaaan konsep bangun datar yang diperoleh siswa di atas 
dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel.13 
Deskripsi Data Penguasaan Konsep Bangun Datar 
 
Uraian Statistik 
Nilai  Tertinggi 
















Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai  tertinggi yang di capai oleh sampel yang 
berjumlah 34 siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli adalah sebesar 93. Hal ini berarti 
dari15 butir soal yang telah diuji kevalidannya yang diberikan kepada sampel,  berarti tidak ada 
siswa yang dapat mencapai nilai maksimum. 
Sedangkan untuk nilai  terendah adalah 33, yang berarti tidak ada siswa yang mendapat 
nilai minimum yaitu 0. Hal ini menandakan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman konsep 
bangun datar  pada dirinya masing-masing, walaupun pada tingkat yang  berbeda. 
Penyebaran data variabel pemahaman konsep bangun datar  dapat dilihat pada  pada tabel 
dan histrogram berikut ini: 
 
Tabel. 14. 
Disribusi Frekuensi Nilai Variabel Penguasaan Konsep Bangun Datar  di  SMP Negeri 2 
Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
Interval Kelas Frekuensi  Persentase 
88 – 98   2 5,88 % 
77 – 87   8 23,53% 
66 – 76  13 38,24% 
55 – 65  4 11,77% 
44 – 54  6 17,64 % 
33 – 43  1 2,94% 
Jumlah 34 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 1 orang (2,94 %) dengan nilai  antara   33 – 34, 
6 orang (17,64) dengan nilai  antara 44 -54, 4 orang (11,77 %) memiliki nilai antara 55 - 65,  13 
orang (38,24 %) memiliki  nilai antara 66 - 76, 8 orang (23,53 %) memiliki nilai antara 77  -87, 
dan 2 orang (5,88 %) memiliki  nilai antara 88 - 98. 









 Gambar. 1. 
 
Diagram Batang Frekuensi Nilai Variabel Pemahaman Konsep Bangun Datar di SMP Negeri 2 
Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
Untuk memperoleh nilai  siswa pada penguasaan konsep bangun datar secara kumulatif 
digunakan rumus nilai perolehan dibagi nilai maksimal dikali dengan 100 %, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
	 = 	
∑ 	×∑ 	 	×∑ 		 	
× 100	%  
 =
× ×
× 100	%  
 = 	× 100	%  
 = 68,23	%  
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh bahwa persentase nilai pemahaman penguasaan 
konsep bangun adalah adalah 68,23	%  
Maka untuk melihat tingkat kualitas penguasaaan konsep bangun datar dengan 
mengkonsultasikan kepada keriteria penilaian sebagaimana tabel sebagai berikut: 






10   - 
8   - 
6   - 
4   - 
2   - 
0   - 







Kriterian Penilaian penguasaan Konsep Bangun Datar 
 
No Nilai  Interpretasi penguasaan konsep bangun datar 
1. 0%  -  25%   Tidak baik  
2. 26%  -  50% Kurang baik 
3. 51% – 75% Baik  
4. 76% - 100% Sangat baik 
 
Dari perhitungan di atas dapat kita lihat nilai penguasaaan konsep bangun datar siswa 
SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah secara komulatif adalah 68,23	% nilai perolehan 
tersebut berada pada 51% - 75% yang berarti baik. 
 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung) 
Dari data tes tingkat penguasaaan bangun ruang sisi lengkung yang diperoleh siswa di atas 
dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel, 16 





















Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai  tertinggi yang di capai oleh sampel yang 
berjumlah 34 siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli adalah sebesar 93. Hal ini berarti dari 
15 butir soal yang telah diuji kevalidannya yang diberikan kepada sampel,  berarti tidak ada 
siswa yang dapat mencapai nilai maksimum. 
Sedangkan untuk nilai terendah adalah 33, yang berarti tidak ada siswa yang mendapat 
nilai minimum yaitu 0. Hal ini menandakan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman konsep 
bangun datar  pada dirinya masing-masing, walaupun pada tingkat yang  berbeda. 
Penyebaran data variabel hasil belajar bangun ruang sisi lengkung dapat dilihat pada  pada 
tabel dan histrogram berikut ini: 
 
Tabel .17 
Disribusi Frekuensi Nilai Variabel Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung di SMP Negeri 
2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
Interval Kelas Frekuensi  Persentsi  
88 – 98   1 2,94 % 
77 – 87   5 14,71 % 
66 – 76  18 52,94 % 
55 – 65  5 14,71 % 
44 – 54  4 11,76 % 
33 – 43  1 2,94 % 
        Jumlah 34 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 1 orang (2,94 %) dengan nilai antara      33-43, 
4 orang (11,76 %) antara 44-54, 5 orang (14,71 %) memiliki nilai antara 55-65,  18 orang 
(52,94  %) memiliki  nilai antara 66-76, 5 orang (14,71 %) memiliki nilai antara 77-87, dan 1 





Secara visualisasi penyebaran nilai nilai di atas dapat digambarkan ke dalam diagram 







Diagram Batang Frekuensi Nilai Variabel Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung di SMP 
Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
Untuk memperoleh nilai siswa pada penguasaan konsep bangun datar secara kumulatif 
digunakan rumus nilai perolehan dibagi nilai maksimal dikali dengan 100 %, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
	 = 	
∑ 	×∑ 	 	×∑ 	 	
× 100	%  
 =
× ×
× 100	%  
 = 	× 100	%  
 = 67,45	% % 
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Maka untuk melihat tingkat kualitas penguasaaan konsep bangun ruang sisi lengkung 
dengan mengkonsultasikan kepada keriteria penilaian sebagaimana tabel berikut: 
Tabel.18 
Kriterian Penilaian penguasaan Konsep Bangun Datar 
 
No Nilai  Interpretasi penguasaan konsep bangun datar 
1. 0%  -  25%   Tidak baik  
2. 26%  -  50% Kurang baik 
3. 51% – 75% Baik  
4. 76% - 100% Sangat baik 
 
Dari perhitungan di atas dapat kita lihat nilai hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa 
SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah secara komulatif adalah 67,45 %, nilai perolehan 
tersebut berada pada 51% - 75% yang berarti baik. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian terdahulu peneliti mempunyai 
dugaan yang kuat atau hipotesis bahwa : “ Ada hubungan yang signifikan  antara penguasaan 
konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkungsiswa kelas IX SMP Negeri 2 
Pandan Nauli Tapanuli tengah.” Sehubungan dengan hal tersebut maka akan dilakukan pengujian  
apakah  hipotesis itu diterima atau di tolak. 
Untuk mengetahui hubungan penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun 
ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah dilakukan 
perhitungan korelasi Product Moment . dan untuk memperoleh angka indeks korelasi dari dua 





a. Membuat tabel perhitungan variabel X ( penguasaan konsep bangun datar) dan variabel Y 
(hasil belajar bangun ruang sisi lengkung) 
b. Mencari angka indeks korelasi “r” Product Moment 
c. Memberikan interpretasi terhadap rxy serta menarik kesimpulan 
Tabel 12. Persiapan Mencari Nilai r 
TABEL. 19 
KORELASI PRODUCT MOMENT 
No X X2 Y Y2 XY 
1 73 5329 60 3600 4380 
2 73 5329 53 2809 3869 
3 60 3600 46 2116 2760 
4 66 4356 66 4356 4356 
5 80 6400 93 8649 7440 
6 93 8649 73 5329 6789 
7 80 6400 73 5329 5840 
8 80 6400 66 4356 5280 
9 73 5329 60 3600 4380 
10 46 2116 66 4356 3036 
11 60 3600 80 6400 4800 
12 66 4356 73 5329 4818 
13 73 5329 60 3600 4380 
14 66 4356 80 6400 5280 
15  53 2809 66 4356 3498 
16 33 1089 33 1089 1089 
17 80 6400 66 4356 5840 
18 73 5329 80 6400 5840 
19 80 6400 73 5329 5840 
20 80 6400 66 4356 5280 
21 53 2809 66 4356 3498 
22 60 3600 73 5329 4380 
23 80 6400 73 5329 5840 
24 53 2809 66 4356 3498 
25 80 6400 66 4356 5280 
26 80 6400 60 3600 4800 
27 73 5329 60 3600 4380 





29 66 4356 80 6400 5280 
30 60 3600 73 5329 4380 
31 53 2809 66 4356 3498 
32 66 4356 80 6400 5280 
33 53 2809 66 4356 3498 
34 66 4356 53 2809 3498 
∑  2211 161338 2064 155500 154974 
 
Dari tabel kita peroleh 
Dari tabel kita peroleh 
∑ X  = 2211,  ∑ Y = 2064 
∑ X2 = 161338, ∑ Y2 = 155500,  ∑ XY = 154974 
  
=
n(∑ XY)− (∑X). (∑Y)



























Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment dapat diperoleh nilai koefisien korelasi 
penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX 
SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah adalah 0,901 
Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” 
Product Moment (rxy) pada umumnya dipergunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai 
berikut:1  
Tabel. 20 
                               Tabel pedoman  untuk Memberikan Interpretasi koefisien Korelasi 
Interval koefisien 
Tingkat hubungan 
0,00 – 1,99 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







Angka 0.901 terdapat diantara 0,80 – 1,000 yang menunjukkan bahwa antara variabel X dan 
variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan dengan korelasi yang  sangat kuat antara penguasaan konsep bangun 
datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung di SMP Negeri 2 Pandan Nauli. 
 
Untuk mengetahui rtabel maka dapat dilihat pada nukilan tabel nilai koefisien korelasi “r” 
Product Moment dari pearson untuk berbagai df, maka dalam hal ini rtabel sebagai berikut:  
1. Pada taraf signifikan 5 % rtabel = 0,339 
                                                  





2. Pada taraf signifikan 1 % rtabel = 0,436 
Dengan demikian dapat disimpulkan rxy 0.901 lebih besar (>) dari rtabel pada taraf signifikan 
5% (0,339) dan pada taraf signifikan 1% (0,436), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 
penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX 
SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (sumbangan) variabel X dalam 
menunjang keberhasilan variabel Y, maka harus dihitung terlebih dahulu suatu  koefisien yang 
disebut coefisien of determination (koefisien penentuan) dengan rumus sebagai berikut: 
KP = r² x 100 % 
= 0.9012 x 100 % 
= 0,811801 x 100 % 
= 81,18% 
Hal ini berarti variabel Y sebesar 81,18 % ditentukan oleh variabel X sementara sisanya 
18,82% yang ditentukan oleh variabel lain. Untuk menguji kebenaran ada hubungan variabel 

























Selanjutnya untuk mengetahui ttabel maka dapat dilihat pada nukilan tabel nilai-nilai distribusi 
t, maka dalam hal ini ttabel sebagai berikut:  
Pada taraf signifikan 0,05 ttabel = 2,042 
Pada taraf signifikan 0,01 ttabel = 2,750. Dengan demikian dapat disimpulkan thitung 26,78  lebih 
besar (>) dari ttabel pada taraf signifikan 0,05 (2,042) dan pada taraf signifikan 0,01(2,750),  
Berdasarkan perhitungan di atas maka hipotesis yang di rumuskan dalam penelitian ini 
adalah: “Ada Hubungan yang Signifikan Antara Penguasaan Konsep Bangun Datar Dengan Hasil 
belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli 
Tengah” diterima Kebenarannya. Sehingga dapat disebutkan bahwa bila tingkat penguasaan 
konsep bangun datar baik, maka hasil belajar bangun ruang sisi lengkung dapat baik pula. 
 
 
D. Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar bangun ruang sisi lengkung di SMP negeri 2 
Pandan nauli Tapanuli Tengah. Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka diperoleh hasil yang meunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan ada hubungan 
yang diantara keduanya dapat diterima. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan  analisis 
korelasi Product Moment, perihal hubungan penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar 
bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Tapanuli Tengah diperoleh hasil 
rxy = 0.901 dengan N = 34, kemudian nilai hasil analisis tersebut dikonsultasikan pada tabel nilai-
nilai r Product Moment dengan N= 34 dengan taraf signifikan 5% (0,339) dan pada taraf signifikan 
1% (0,436).Ternyata rxy lebih besar dari pada rtabel  yaitu: rxy 0.901 >  r tabel  dengan taraf signifikan 
5% (0,339) dan pada taraf signifikan 1% (0,436), dengan hubungan antara kedua variabel “sangat 





Selanjutnya dengan melakukan uji “t” untuk menguji kebenaran hubungan kedua variabel 
di peroleh thitung = 26,78 dan lebih besar dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
2,042 dan 1% 2,750. Berdasarkan uji kebenaran asumsi di atas maka hipotesis yang menyatakan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar 
bangun ruang sisi lengkung di tolak. dan yang berbunyi “Ada Hubungan Yang Signifikan Antara 
Penguasaan Konsep Bangun Datar dengan Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung Siswa Kelas 
IX SMP Negeri 2 Pandan Tapanuli Tengah.”  diterima. 
 
E. Keterbatasan penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpul data berupa tes kepada responden. 
Keobjektifannya tergantung pada kejujuran yang diungkapkan responden melalui jawaban terhadap 
alat pengumpul data. 
Dalam melakukan penelitian ini  ada beberapa hal yang penting dijelaskan atau keterbatasan-
keterbatasan yang disebabkan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literatur yang ada pada penulis, khususnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Keterbatasan peneliti dalam membuat instrument yang baik. 
3. Keterbatasan peneliti sewaktu menyebarkan tes, peneliti tidak mengetahui kejujuran jawaban 
yang diberikan responden dalam menjawab setiap option jawaban dan keterbatasan peneliti 
dalam menganalisis data yang diperoleh. 
Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 
mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa ada hubungan antara penguasaan konsep bnagun datar dengan hasil 
belajart bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP negeri 2 Pandan Nauli 
Tapanuli tengah. Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh 
dari rxy = 0,707 yang berarti rxy 0,707 > rtabel = 0,339 dengan hubungan antara 
variabel “kuat” (0.70 – 0,90) 
2. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisi yang dilakukan 
sebagian besar penguasaan konsep bangun datar siswa keelas IX SMP Negeri 
2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah berada pada “kelompok sedang”. Hal ini 
sesuai dengan analisis data yang dilkukan dengan skor rata rata tersebut berada 
antar 9 – 10,13. 
3.   Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
sebagian besar hasil belajar bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX SMP 
Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah berada pada “kelompok sedang”. Hal 
ini sesuai dengan analisis data yang dilkukan dengan skor rata rata tersebut 







Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran 
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan kedepan sebagai berikut: 
1. Kepada siswa disarankan untuk lebih meningkatkan aktivitas belajarnya 
dikelas dengan alat keterampilan mengadakan variasi dan membimbing diskusi 
kelompok kecil yang dilakukan guru tersebut, sehingga dalam menggapai cita-
cita dan harapannya kedepan lebih realistis yang membuahkan sebuah 
kesuksesan dalam kehidupannya. 
2. Kepada guru matematika agar lebih memperhatikan kondisi belajar siswa 
sehingga mampu meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa, dengan 
berbagai pendekatan, dan keterampilan  mengajar yang efektif dan efisien 
salah satunya adalah keterampilan mengadakan variasi mengajar dan 
membimbing diskusi kelompok kecil 
3. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat memberika rangsangan guru maupun 
peserta didik dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dikelas. 
4. Kepada Ketua STAIN Padangsidimpuan dan instansi terkait dengan dunia 
pendidikan agar dapat membimbing dosen dan mahasiswa khususnya dosen 
dan mahasiswa Program Studi Matematika dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, serta lebih mempersiapkan sarana maupun prasarana yang dapat 
memenuhi kebutuhan para mahasiswa dalam mendukung proses perkuliahan, 





5. Akhirnya, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya dapat melakukan 
penelitian yang lebih dalam serta dapat merumuskan penyelesaian terhadap 
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Perhitungan Validitas Tes 
Menghitung validitas tiap item digunakan rumus korelasi Product Moment yaitu: 
=
(∑XY)− (∑X). (∑Y)
{ 		∑X − (∑X) }. { .∑Y − (∑Y) }	
 
Dimana : 	   =  Koefisien Validitas item 
      X = Skor item yang akan dihitung validitasnya 
      Y  =  Skor seluruh item 
      N  = Junlah subjek 
Menafsirkan arti suatu koefisien validitas item digunakan pedoman jika             
	   >  rtabel artinya item tes valid. Contoh validitas item no.1 (penguasaaan konsep 
bangun datar) 
No X Y X2 Y2 XY 
1 1 12 1 144 12 
2 1 18 1 324 18 
3 1 18 1 324 18 
4 1 19 1 361 19 
5 0 18 1 324 0 
6 1 19 1 361 19 
7 1 16 1 256 16 
8 1 18 1 324 18 
9 1 16 1 256 16 
10 1 17 1 289 17 
11 0 17 0 289 0 
12 0 12 0 144 0 
13 1 12 1 144 12 
14 1 9 1 81 9 
15 1 16 1 256 16 
16 0 17 1 289 0 
17 1 13 1 169 13 
18 1 12 1 144 12 
19 1 16 1 256 16 
20 0 9 0 81 0 
21 0 8 0 64 0 
22 1 11 1 121 11 
23 0 6 0 36 0 
24 1 18 1 324 18 
25 0 13 0 169 0 
26 1 11 1 121 11 
27 0 10 0 100 10 
28 0 10 0 100 0 
29 1 16 1 256 16 
30 1 14 1 196 14 
∑ 20 424 20 6448 323 
 
Diketahui  : N = 30,  (∑X) = 20,   (∑Y) = 424 
  ∑X = 20	      .∑Y = 6448  ∑ XY = 323 
 
Sehingga    
=
(∑XY)− (∑X). (∑Y)




{30. 20 − (20) }. {30.6448− (424) }	
 
9690 − 8480
















Berdasarkan daftar nilai kritis r product moment untuk α = 0.05 dan N = 30 
diperoleh rtabel = 0,361, maka item no 1 valid. Cara yang sama juga digunakan untuk 
menentukan validitas item no.2 sampai 30. Begitu juga halnya dengan perhitungan 





















Perhitungan tingkat kesukaran tes 





Dimana     Pi     =  tingkat kesukaran butir i 
     xi   =  banyaknya siswa yang menjawab benar butir i 
  Smi     =  skor maksimum 
  N = jumlah siswa 
Sebagai contoh perhitungan tarap kesukaran pada item no 1 ( soal bangun datar) yaitu: 
Diketahui : B = 22,  Smi = 1,  N = 30 
                   Рі = 
SmiN
xi  
       Рі = 
30
22  
           =  0,733 
 
  Dari hasil perhitungan diperoleh P = 0,733 terletak diantara rentang p > 70 (soal 
mudah) maka soal item nomor 1 adalah tergolong mudah. Cara yang sam juga digunakan 
untuk menentukan soal bangun datar nomor 2 sampai 20. Cara yang sama juga digunakan 
untuk menentukan tingkat kesukaran soal bangun ruang sisi lengkung.  
     
 
Lampiran 5 
Perhitungan Daya Pembeda tes 
Menghitung daya pembeda  (D) tes masing- masing item digunakan rumus: 









Dimana  D = Daya Pembeda 
    BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
    BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
    JA =  Jumlah siswa kelompok atas 
    JB = Jumlah siswa kelompok bawah 











       D = 
15
14  - 
15
6  
     = 0,933 – 0,4 
     =  0,53 
Dari perhitungan diperoleh D = 0,53 untuk soal tes nomor item 1(satu). Cara yang sama 
juga dilakukan untuk item soal no 2 sampai 20. Cara yang sama juga dilakukan untuk 















M.P  : 
WAKTU  : 
PETUNJUK TES  
1. Bacalah soal dengan baik dan pilih jawaban yang paling benar ! 
2. Beri tanda silang (x) pada jabawan yang anda anggap benar  
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi Matematika anda, jadi jawablah sesuai dengan 
kemampuan anda sebenarnya 
4. Selamat bekerja… 
 
1. Kelompok sisi-sisi berikut dapat membentuk sebuah segitiga, kecuali: 
A. 5 cm, 7 cm, 10 cm  C. 2 cm, 4 cm, 1 cm 
B. 6 cm, 3 cm, 4 cm  D. 5 cm, 3 cm, 4 cm 
2. Pada gambar disamping besar sudut p =…            R 
A. 39°    C. 51° 
B. 49°    D. 78° 
       P       Q   S 
3. Keliling segitiga PQR pada gamabar adalah 40 cm. luas segitiga PQR adalah… 
A. 56 cm    C. 112 cm R 
B. 60 cm    D. 120 cm 
(x + 8) cm            (x + 3) cm 
 
P (x + 1) cm Q 
4. Panjang sebuah persegi panjang sama dengan 5 cm kurang dari 2 kali lebarnya. Jika keliling 
persegi panjang 26 cm, maka lebarnya adalah … 
A. 4 cm     C. 6 cm 
B. 5 cm     D. 7 cm 
5. Keliling sebuah persegi panjang adalah 100 cm. luas maksimum persegi panjang tersebut 
adalah… 
A. 2.500 cm2   C. 576 cm2 
B. 625 cm2   D. 500 cm2 
6. Sifat persegi yang juga merupakan sifat persegi panjang adalah …. 
A. Setiap sudutnya siku-siku  
B. Dapat menempati bingkaian dengan 8 cara 
C. Diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 
D. Memiliki 4 sumbu simetri 
7. Persegi panjang mempunya ukuran panjang  lebarnya. Jika kelilingnya 40 cm maka 
lebarnya adalah… 
A. 15 cm    C. 10 cm 
B. 12 cm    D. 8 cm 
8. Panjang suatu persegi panjang = 2 kali lebarnya dan memiliki luas 54 cm2. Jika sisi persegi  
lebar persegi panjang, maka luas persegi adalah … 
A. 3 cm2    C. 6 cm2 
B. 4 cm2    D. 9 cm2 
9. Keliling suatu persegi panjang 46 cm dan luasnya 126 cm2. Selisih panjang dan lebar persegi 
panjang tersebut adalah … 
A. 3 cm     C. 7 cm 
B. 5 cm    D. 9 cm 
10. Keliling suatu segi tiga sama kaki 36 cm dan panjang alasnya 10 cm. luas segi tiga tersebut 
adalah … 
A. 130 cm2   C. 65 cm2 
B. 120 cm2   D. 60 cm2 
11. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang berukuran 10 m × 8 m. Tanah tersebut di tutup 
dengan rumput. Apabila harga rumput Rp. 4. 000, 00 tiap m 2 dan ongkos tukang Rp. 
20.000,00. Maka biaya penanaman rumput pada tanah tersebut adalah… 
A. Rp. 320.000,00  C. Rp. 340.000,00 
B. Rp. 330.000,00  D. Rp. 350.000,00 








A. 166 cm   C. 184 cm 
B. 176 cm   D. 192 cm 
13. Sebuah tanah berbentuk lingkaran berdiameter 24 meter. Didalam taman itu terdapat sebuah 
kolam berbentuk persegi panjang 9 meter × 6 meter. Pada bagian taman luar kolam ditanam 
rumput dengan harga Rp. 6.000,00. Bila ongkos pemasangan rumput Rp. 4.000,00 per m2, 
maka biaya penanaman rumput seluruhnya adalah … 
Rp. 213.600,00  C. Rp. 3.981.500,00 
A. Rp. 987.200,00  D. Rp. 8.503.200,00 
14. Perhatikan gambar berikut ini ! 
      20 cm  780 
 
Luas dareah yang diarsir adalah … 
A. 251,2 cm2 
B. 125,6 cm2 
C. 50,24 cm2 
D. 25,126 cm2 
15. Perhatikan gambar berikut ini ! 
D   C 
 
 
  A             14 cm B 
Luas daerah yang diarsir adalah . . . 
A. 249 cm2     
B. 273 cm2 D. 392 cm2 
C. 350 cm2 
 
        50 cm 
Lampiran 7 




M.P  : 
WAKTU  : 
 
PETUNJUK TES  
1. Bacalah soal dengan baik dan pilih jawaban yang paling benar ! 
2. Beri tanda silang (x) pada jabawan yang anda anggap benar  
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi Matematika anda, jadi jawablah sesuai dengan 
kemampuan anda sebenarnya 
4. Selamat bekerja… 
 
1. Diketahui luas selimut sebuah tabung adalah 2.200 cm2. Jika tinggi tabung adalah 25 cm dan 
π =  , maka luas permukaan tabung itu adalah … cm2 










3. Suatu kerucut dibentuk dari aluminium yang berbentuk setengah lingkaran dengan diameter 





30  cm 
20  cm 
4. Pernyataan tentang tabung berikut yang benar adalah … 
A. Mempunyai 3 buah rusuk 
B. Mempunyai 2 bidang sisi 
C. Bidang atas dan bidang alas merupakan daerah lingkaran yang sejajar dan kongruen 
D. Panjang jari-jari lingkaran atas kurang dari panjang jari-jari lingkaran alas 
5. Keliling alas sebuah tabung adalah 24 cm dan tinggi tabung 15 cm. untuk π = 22/7, maka 





6. Ditentukan kerucut dengan tinggi 8 cm dan jari-jari alasnya 6 cm. untuk π = 3,14, maka luas 





7. Pada gambar dibawah ini kerucut berada didalam tabung dan kedua alasnya saling berimpit. 








Volume tabung diluar kerucut adalah… (π = 3,14) 
A. 3,140 cm3 
B. 4,710 cm3 
C. 6,280 cm3 
D. 9,420 cm3 
8. Diketahui r tabung I = 7 cm dan t tabung II = 10 cm, sedanngkan r tabung II = 10 cm. 
perbandingan volume tabung I dengan tabung II adalah… 
A. 2 : 9 
B. 2 : 3 
C. 4 : 9 
D. 8 : 27 
9. Dua bola memiliki perbandingan jari-jari ∶ 	 = 2: 3, jika luas kulit bola I = 400 π cm 3. 
Maka luas kulit bola II adalah … 
A. 900 π cm3 
B. 720 π cm3 
C. 600 π cm3 
D. 480 π cm3 
10. Pada gambar dibawah ini selembar seng berbentuk 3/5 lingkarang berdiamete 60 cm akan 
dibuat  kerucut. Tinggi kerucut yang terjadi adalah … 
 
A. 20 cm   C. 36 cm 
B. 24 cm   D. 48 cm 
11. Volume kerucut = 1.156 cm3. Jika tinggi kerucut = 10,5 cm maka luas seluruh sisinya adalah 
… 
A. 1.232 cm2 
B. 1.330 cm2 
C. 1.386 cm2 
D. 1.408 cm2 
12. Jika π = 3,14 volume krucut yang tingginya 3 cm dan panjang garis pelukisnya 5 cm adalah 
… 
A. 25,12 cm3 
B. 50,24 cm3 
C. 150,72 cm3 
D. 251,20 cm3 
13. Jika sebuah kerucut dan tabung mempunyai alas yang sama dan tinggi yang sama, volume 
kerucut dibandingkan volume tabung adalah… 
A. 1 : 3   C. 3 : 1 
B. 2 : 3   D. 3 :2 
14. Sebuah bola berjari-jari 7 cm, volume bola itu adalah… 
C. 50,24 cm3  C. 251,20 cm3 
D. 150,72 cm3  D. 1.437,33 cm3  
15. Perbandingan jari-jari dua buah bola adalah 2 : 3. Perbandingan volume kedua bola itu 
adalah….  
A. 2 : 3   C. 4 : 9 




























Kunci  Jawaban Tes Bangun Datar 
   





























































Lampiran  10 
 
Hasil Tes Bangun Datar Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Pandan Nauli Tapanuli Tengah 
 
No Item Pertanyaan Skor  Nilai    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 73 
2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 73 
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 9 60 
4 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 10 66 
5 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 80 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80 
9 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 73 
10 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 7 46 
11 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 9 60 
12 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10 66 
13 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 11 73 
14 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 10 66 
15 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 8  53 
16 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5 33 
17 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 80 
18 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 73 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 93 
20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80 
21 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 53 
22 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 9 60 
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12 86 
24 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 53 
25 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12 80 
26 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
27 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 73 
28 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 11 73 
29 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66 
30 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 9 60 
31 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 
32 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 66 
33 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 53 
34 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 10 66 




Variable X (penguasaan konsep Bangun Datar) 
 
1. Skor yang diperoleh     :      5, 7,  8,  8,  8,  8,  8, 9      
   9,  9, 9,  10, 10, 10, 10, 10           
 10, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11,  
 12, 12, 12, 12, 12, 12, 12, 12    
  14, 14  
2. Konversi skor ke nilai  :   33  46   53   53   53  53   53  60    
            60  60  60  66    66  66   66   66   
            66  73    73    73    73   73   73   73      
            80   80   80   80      80  80  80  80  
            93  93    
3. Nilai  tertinngi   93 
4. Nilai  terendah  33  
5. Rentang = nilai tertinggi – nilai  terendah 
 =  93 – 33  
 = 60 
6. Banyak kelas = 1 + 3,3 log (n)  
 = 1 + 3,3 log 34 
 = 1 + 3,3 (1,53) 
 = 1 + 5,049 
 = 6,049 
 = 6 
  
7. Panjang kelas = 
	
= = 10 
 





F X FX 
88 – 98   2 93 186 
77 – 87   8 82 656 
66 – 76  13 71 923 
55 – 65  4 61 244 
44 – 54  6     49 294 
33 – 43  1 38 38 




∑ = = 68	, 85 
 




88 – 98  2 
77 – 87  8 
66 – 76  13 
55 – 65  4 
44 – 54  6 
33 – 43  1 




Md = b + p  
Md = Median 
b = Batas bawah,  dimana median akan terletak 
n = Banyak data/Jumlah sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median  
Md = b + p  
= 65,5 + 10  
= 65,5 + 10  
= 65, 5 + 10 (0,46) 
= 65,5   + 4,6 
= 70, 1 
 
10. Modus = b + p  
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang terbanyak) dikurangi 
frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 




 =  66,5 + 10  
	 	
 
 = 65,5  + 10  
= 65,5 +10 (0,64) 
= 65,5 + 6,4 
= 71, 9 
 
 




F X X2 FX FX2 
88 – 98   2 93 8649 186 17298 
77 – 87   8 82 6724 656 53792 
66 – 76  13 71 5041 923 65533 
55 – 65  4 60 3600 244 14400 
44 – 54  6     49 2401 294 14406 
33 – 43  1 38 1444 38 1444 
i = 10 34     FX = 2341	 FX = 166873 
 
 
  SD = 
∑ − ∑ ² 
= 	 − ²  
= 4908,02− (68,85)²  
= √4908,02− 4723,81  
= √184,21  

























Hasil Tes Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
No Item Pertanyaan Skor  Nilai  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9 60 
2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 53 
3 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 46 
4 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10 66 
5 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 93 
6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 11 73 
7 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 66 
 9 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 9 60 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 10 66 
11 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 12 80 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11 73 
13 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 60 
14 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 66 
16 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 5 33 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 10 66 
18 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11 73 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 66 
21 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 66 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 11 73 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 73 
24 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 66 
25 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 66 
26 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 9 60 
27 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 9 60 
28 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 8 53 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 12 80 
30 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 73 
31 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 10 66 
32 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
33 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10 66 
34 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 8 53 





Variabel Y (hasil Belajar bangun ruang sisi lengkung) 
 
1. Skor yang diperoleh :        5    7      8       8       8     9    9    9       
             9    10    10   10   10  10  10  10       
            10  10  10  10  11   11  11  11    
            11  11  11  12  12  12  12  12   
            12   14       
 
2. Konversi skor ke nilai :    33  46  53   53  53  60  60  60    
60   66 66  66  66  66  66  66   
66  66  66  66  73  73  73  73   
73  73  73  80  80  80  80  80      
80  93     
3. Nilai  tertinggi  93 
4. Nilai  terendah   33 
5. Rentang = skor tertinggi – skor terrendah 
 =  93 - 33 
 = 60 
6. Banyak kelas = 1 + 3,3 log (n) 
 = 1 + 3,3 log 34 
 = 1 + 3,3 (1,53) 
 = 1 + 5,049 
 = 6,049 
 = 6 
7. Panjang kelas = 
	
= = 10 
 
8. Mean (rata-rata) = MX =∑  
Interval 
Kelas 
F X FX 
88 – 98   1 93 93 
77 – 87   5 82 410 
66 – 76  18 71 1278 
55 – 65  5 60 300 
44 – 54  4     49 196 
33 – 43  1 38 38 
i = 10 34   FX = 2315 
 
MX =
∑ = = 68,08 
 




88 – 98  1 
77 – 87  5 
66 – 76  18 
55 – 65  5 
44 – 54  4 
33 – 43  1 




Md = b + p  
Md = Median 
b = Batas bawah,  dimana median akan terletak 
n = Banyak data/Jumlah sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum klas median 
f = Frekuensi kelas median  
Md = b + p  
= 65,5+ 10  
= 65,5+ 10	  
= 65,5 + 10 (0,38) 




10. Modus = b + p  
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = Frekuensim pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang terbanyak) 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 





 =  65,5 + 10  
 =  65,5+ 10  
= 65,5 + 10 (0,50) 




11. Standar defiasi SD = ∑ − ∑ ² 
Interval 
Kelas 
F X X2 FX FX2 
88 – 98  1 93 8649 93 8649 
77 – 87  5 82 6724 410 33620 
66 – 76  18 71 5041 1278 97218 
55 – 65  5 60 3600 300 18000 
44 – 54  4     49 2401 196 9604 
33 – 43  1 38 1444 38 1444 
i = 10 34   





 SD = ∑ − ∑ ² 
= − ²  
= 4956,91− (68,08)²  
= 4956,91− 4634,88   
= √322,03  





















Perhitungan statistik hubungan penguasaan konsep bangun datar dengan hasil belajar 
bangun ruang sisi lengkung 
 
 
       TABEL  
KORELASI PRODUCT MOMENT 
No X X2 Y Y2 XY 
1 73 5329 60 3600 4380 
2 73 5329 53 2809 3869 
3 60 3600 46 2116 2760 
4 66 4356 66 4356 4356 
5 80 6400 93 8649 7440 
6 93 8649 73 5329 6789 
7 80 6400 73 5329 5840 
8 80 6400 66 4356 5280 
9 73 5329 60 3600 4380 
10 46 2116 66 4356 3036 
11 60 3600 80 6400 4800 
12 66 4356 73 5329 4818 
13 73 5329 60 3600 4380 
14 66 4356 80 6400 5280 
15  53 2809 66 4356 3498 
16 33 1089 33 1089 1089 
17 80 6400 66 4356 5840 
18 73 5329 80 6400 5840 
19 80 6400 73 5329 5840 
20 80 6400 66 4356 5280 
21 53 2809 66 4356 3498 
22 60 3600 73 5329 4380 
23 80 6400 73 5329 5840 
24 53 2809 66 4356 3498 
25 80 6400 66 4356 5280 
26 80 6400 60 3600 4800 
27 73 5329 60 3600 4380 
28 73 5329 53 2809 3869 
29 66 4356 80 6400 5280 
30 60 3600 73 5329 4380 
31 53 2809 66 4356 3498 
32 66 4356 80 6400 5280 
33 53 2809 66 4356 3498 
34 66 4356 53 2809 3498 
∑  2211 161338 2064 155500 154974 
 
Dari tabel kita peroleh 
Dari tabel kita peroleh 
∑ X  = 2211,  ∑ Y = 2064 
∑ X2 = 161338, ∑ Y2 = 155500,  ∑ XY = 154974 
  
=
n(∑ XY)− (∑X). (∑Y)





















               = 0.901 
 
 
Lampiran  18 
 
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI  t  
 
  untuk uji dua fihak (two tail test) 
  0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 1,01 
  untuk uji satu fihak (onetail test)  
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.528 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
  untuk uji dua fihak (two tail test) 
  0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 1,01 
  untuk uji satu fihak (onetail test)  
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 












































5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
 
 
